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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Dekonstruksi Tokoh-Tokoh Wayang dalam Novel
Rahwana Putih Karya Sri Teddy Rusdy” bertujuan untuk: (1) Mengungkap
dekonstruksi tokoh-tokoh dalam novel Rahwana Putih; (2) Mengungkap makna
dekonstruksi yang terjadi pada tokoh-tokoh wayang dalam novel Rahwana Putih.
Penelitian ini memanfaatkan teori dekonstruksi Jacques Derrida melalui dua tahap
analisis. Pertama, analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tokoh yaitu
Rahwana, Sukesi, Sinta, Mandodari, Sarpakenaka, dan Rama Wijaya secara
tekstual dengan menggunakan novel Rahwana Putih, Kitab Epos Ramayana, dan
Ensiklopedi Wayang Indonesia. Pada tahap ini ditemukan bahwa terdapat
dekonstruksi yang terjadi terhadap tokoh-tokoh dalam novel Rahwana Putih.
Dekonstruksi yang terjadi pada keenam tokoh tersebut merupakan dekonstruksi
tidak utuh atau sebagian, karena hanya beberapa bagian saja yang mengalami
perubahan, yaitu sifat dan cerita dari tokoh-tokoh tersebut. Kedua, hasil
identifikasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dekonstruksi yang terjadi pada
tokoh—tokoh tersebut mengandung suara-suara perempuan yang ingin
ditunjukkan. Suara perempuan tersebut meliputi peran perempuan dalam
pemerintahan, penggambaran istri tidak ideal, dan sentralisasi perempuan.
Perempuan dimunculkan mempunyai posisi yang kuat dalam pemerintahan dan
keluarga. Melalui kedua tahap analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa makna
dekonstruksi tokoh-tokoh wayang yang terjadi pada novel Rahwana Putih
merupakan sebuah upaya untuk menyuarakan suara-suara perempuan yang selama
ini masih dianggap inferior.
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